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Pengembangan Sistem Indomasi Pengawasan dan Pengendalian Distribusi Sediaan Harkotika dan
Psikotropika di Balai Besar POM Semarang.
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Dalam rangka mencegah terjadinya penyalahgunaan narkotika dan psikotropika, Balai Besar Pengawas
Dhat dan Makanan (PO, melakukan pengawasan dan pengendalian produksi dan distribusi narkotika dan
psikotropika di Jawa Tengah.

Fenelitian bertujuan mendgembangkan sistem informasi sediaan narkotika dan psikotropika dengan
mengdgunakan jaringan Komputer untuk pengawasan dan pengendalian di dalam pendistribusian narkotika dan
psikotropika.

Jemis penelitian, adalah deskriptif vang bertujuan untuk berusaha mengatasi masalah dengan langkah
vang tepat melakukan tindakan perbaikan dengan pendekatan tahap-tahap pada S0OLC (Siklus Hidup
Fengembangan Sisterm). Subyvek penelitian adalah Pejabat di lingkungan Balai Besar POM, Penanggung Jaswah
sarana produksi dan distribusi (FBF dan Apotikiinstalasi Farmash. Langkah - langkah penelitian dimulai dengan
penilaian Laporan Mutasi Sediaan Markotika dan Psikotropika, melengkapi kekurangan data dari laporan tersehbut
melakukan perancangan laporan yang diperlukan sebagai keluaran dari hasil pengembangan sistem baru secara
komputerisasi. Analisisyang digunakan adalah analisis terhadap hasilwawanc ara yang dilakukan secara
deskriptif terhadap sistem sebelum dan sesudah implementasi hasil ujil coba sistim bary.

Hasil penelitian adalah rancangan sistem informasi meliputi; model, keluaran berupa laparan, masukkan,
hasis data, antar muka dan rancangan pengendalian, yang dilanjutkan dengan implementasi uji coba sistem
infarmasi haru sehingoga menghasikan sisterm informasi yang mendukung pengawasan dan pengendalian,
kKeluaran sisterm informasi haru adalah bentulk laporan, dapat dikirim langsung mengounakan e-mail ke Balai
Besar POM setelah diolah terlebih dabhulu, dan hasinya dapat dilinat langsung dalam tampilan sy ar monitor
tmaupun dicetak. Perangkat Kerasyang diperlukan adalah komputer dengan spesifikasi minimal processor 486,
monitor VWG A, BAM 16 MB, Hardisk 10 GB, intemalfekstermal moderm, dan saluran telekomunikasiftelpon.
Ferangkat Keras lain yvang diperlukan adalah printer untuk menc etak hasil. Perangkat lunak yang digunakan
adalah Microsoft Access dan Microsoft Visual Basic 6.

Disimpulkan babwa hasil uji coba sistem informasi bara yang terkomputerisasi berjalan lancar memerlukan swaktu
proses mulai pendisian data, pengiriman dan penerimaan laparan, tidak lehih dari satu jam dibanding sistem
infarmasi lama secara manual yandg niembutulikan waktu 5 {ima) hari. Keluaran sistem informasi barud lebih

lengkap dengan 8 laparan (sistem lama 4 laporan), dan lebib akurat karena tidak ada kesalahan (sistem lama ada
4 macam kesalahan pengetikan)

Disarankan sisterm ini untuk dikembangkan lagi, melanjutkan pengembangan sistermn ini pada tahap
implementasi mulai dengan pelatinan dan pergantian sistem informasi pendgawasan di Balai Besar POM sebagai
instansi pengawas dan pengendali.
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